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ABSTRAK

NYAWER MANTEN PARI

oleh:
Agil Pramudya Wardana
NIM: 232111014
(Program Studi Seni Program Magister)

Karya seni Nyawer Manten Pari berangkat dari refleksi atas punahnya ritual
Manten Pari di Desa Selokromo dan menyempitnya makna saweran yang
sering kali diasosiasikan dengan praktik hiburan semata. Karya ini mencoba
menghadirkan kembali nilai-nilai spiritual dan ekologis melalui pendekatan
partisipatoris dan kolaboratif. Saweran tidak lagi dimaknai sebagai transaksi
uang semata, melainkan sebagai simbol penghormatan terhadap alam,
bentuk syukur pasca-panen, dan penghargaan terhadap budaya lokal.
Metode penciptaan menggunakan pendekatan 3R (Revisiting, Requestioning,
dan Reinterpreting) sebagaimana dikembangkan oleh Eko Supriyanto. Proses
penciptaan melibatkan observasi langsung, wawancara dengan tokoh adat,
dan eksperimen bentuk melalui pertunjukan lengger, daeng, jaranan, dan
rodad. Nyawer Manten Pari ditampilkan sebagai festival ritual yang
menyatukan seni pertunjukan dan tradisi lokal dalam ruang publik terbuka.
Karya ini membuktikan bahwa tradisi dapat dihidupkan kembali melalui
reinterpretasi yang kritis dan kontekstual, menjembatani nilai adat dengan
kesadaran ekologi dan semangat partisipasi masyarakat.

Kata kunci: saweran, manten pari, partisipasi, tradisi, ekofeminisme



ABSTRACT

NYAWER MANTEN PARI

by :
Agil Pramudya Wardana
NIM: 232111014
(Master’s Program in Arts Study Program)

Nyawer Manten Pari is a performance art piece inspired by the near
extinction of the Manten Pari ritual in Selokromo Village and the narrowing
public perception of “saweran” as merely monetary entertainment. This work
aims to revive its spiritual and ecological values through a participatory and
collaborative approach. Saweran is reinterpreted not simply as a financial
transaction, but as a symbol of respect for nature, gratitude after harvest, and
appreciation of local culture. The creation process adopts the 3R method
(Revisiting, Requestioning, and Reinterpreting) as developed by Eko
Supriyanto. It involves field observations, interviews with cultural figures,
and experimental integration of traditional performances such as lengger,
daeng, jaranan, and rodad. Nyawer Manten Pari is structured as a
ritual-festival that merges performance and local traditions within a public
space. This work demonstrates that tradition can be revitalized through
critical and contextual reinterpretation, bridging cultural heritage with
ecological awareness and community participation.

Keywords: saweran, manten pari, participation, tradition, ecofeminism
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LAMPIRAN

1. Teks Kidung Ritual

PATRAP I
“NGGUGAH SEDULUR”
1. SEDULURKU KANG LUNGGUH SAK JRONING GETIHKU, MOYO
.......... (ABANG)
2. SEDULURKU KANG LUNGGUH SAK JRONING NAPASKU,
SWORO .......... (PUTIH)
3. SEDULURKU KANG LUNGGUH SAK JRONING BALUNG
SUMSUMKU, ROSO .......... (KUNING)
4. SEDULURKU KANG LUNGGUH SAK JRONING DAGING
KULITKU, KISMO .......... (IRENG)
PATRAP II
“NGISI KEKUATAN”
BALUNG SUMSUM MU ................... WESI
DAGING KULITMU ...........cocoo. WOJO
NAPASMU ......ooooiiiiieiieeeneeeeen, LESUS
GETIHMU .....oovoiiiinieieiee SEGORO MURUP
PATRAP II1
“NGISI GENI”

AKU KANG JUMENING PRIBADI, YO PRIBADINE MANUNGSO KANG
KUWOSO

NGEREH SEDULURKU KANG LUNGGUH JRONING KRATONKU
SEDULURKU KANG LUNGGUH SAK JRONING GETIHKU JUMUDHULO
ANGRATONI

BLEGERE WADAGKU, AKU MANUNGSO DADI RATUNE GENI

NAMA 3X (SEBUT NAMA KITA SENDIRI)
DAGING KULITMU .......ccooiiiiiiiiien, GENI
GETIHMU ..., GENI
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BALUNG SUMSUMMU ............c.....e. GENI
NAPASMU .....ccoooiiiiiii GENI

RESIO WULUKU
RESIO KULITKU
RESIO DAGINGKU
RESIO URATKU
RESIO GETIHKU
RESIO BALUNGKU
RESIO SUMSUMKU

N LN

PESYARATAN UNTUK JAMASAN

1. KEMBANG TELON + AIR
2. TATAH/PAHAT SEJUMLAH 4 DIBAKAR, GAGANG TATAH
DILETAKKAN PADA PUSAR DAN TUTULKAN DI LIDAH

I. SUN AREP LUNGGUH ING BUMI TUWO

KAWULO NYUWUN SEKA PANGUCAPE PARA MANUNGSA
DIPUN SEKSENI PARA NABI LAN PARA WALI

LAN DIPUNSEKSENI BUMI LANGIT SAK ISINE

II. DUPA JAWA ASLINE ING TANAH JAWA

KAWULA NYUWUN KERAMATE SING MBAHURES...
BLEGERE, WADAGE AKU IKI MANUNGSA

KLENGKENG JATI ARANE MENYAN

SURYA JATTI URUPE MENYAN

SUNAN GUNUNG SING SIRA TAK JALUK GAWENE
NYUWUNAKEN KALIH GUSTI ALLAH KANG MAHA AGUNG
MAHA WELAS LAN MAHA ASIH

86



2. Landscape Ruang Pertunjukan

Gambar 22. Landscae an Prtn]uah out51 David Fajar, 27 Juli
2025)

3. Prosesi Ritual dan Meminta Restu

Gambar 23. Ritual dan Meminta Restu untuk melaksanakan upacara Manten
Pari. (Dokumentasi Tongat Setiadi, 2 Juni 2025)
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4. Dokumentasi Proses Latihan

s
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Gambar 25. Proses Latihan (Dokumentasi Tongat Setiadi, 1 Juni 2025)
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Gambar 26. Proses Latihan (Dokumentasi Tongat Setiadi, 1 Juni 2025)

Gambar 27. Proses Latihan (Dokumentasi Tongat Setiadi, 1 Juni 2025)
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Gambar 28. Proses Latihan (Dokumentasi Tongat Setiadi, 1 Juni 2025)
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Gambar 29. Proses Latihan (Dokumentasi Tongat Setiadi, 1 Juni 2025)
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Gambar 30. Proses Latihan (Dokumentasi Tongat Setiadi, 1 Juni 2025)
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5. Poster Ujian Tugas Akhir
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Gambar 31. Poster I Ujian Tugas Akhir Penciptaan Seni Program Studi Seni
Program Magister ISI Surakarta
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g PEMDES SELOKROMO

KABUPATEN WONOSOBO i

RITUAL UNTUK MELESTARIKAN BUBAYA LELUHUR,
MEMPERERAT KEBERSAMAAN WARGA,
SERTA SEBAGAI SIMBOL SYUKUR ATAS HASIL PANEN
BAN HARAPAN AKAN KESUBURAN Bi MASA BEPAN

DIMERIAHKAN OLEH
TARI LENGGER, JARANAN, RODAD & DAENG

27 W HALAMAN KANTOR BESA SELOKROMO
c720  KEC LEKSONG, KAB WONOSOBO

@ marrystoneculturecarnival@gmail.com ° Marrystone Culture Carnival ‘:"'y' E

Gambear 32. Poster II Ujian Tugas Akhir Penciptaan Seni Program Studi Seni
Program Magister ISI Surakarta
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6. Desain Pengumuman Warga Desa Selokromo

Manten Pari

PENGUMUMAN

Diberitahukan kepada seluruh warga Desa Sclokromo
untuk berkumpul sesuai RW masing-masing. Warga dimohon
untuk mengenakan pakaian adat Jawa seperti lurik atau kebaya

RL{te arak—ara!&aq dimulai Pukul 08:30 Arak—arakan beljakhir
dari RW 08, dilanjutkan ke . di halaman Balai Desa
RW 07 dan diakhiri RW 03 T Jull 2OZS Selokromo

Gambar 33. Desain Pengumuman kepada Masyarakat Desa Selokromo
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7. Dokumentasi Pertunjukan

© marrystoneculturecarnival@gmail.com (@ Marrystone Culture Carnival

Gambar 34. Publikasi karya di Platform Media Sosial.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

7 ” ‘A 2

Gambar 35. Bagian 1 Ritual Manten Pari.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 36. Penari menggunakan Kowangan atau bundengan.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 37. Mbah Sucipto memimpin jalannya Ritual.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 38. Ibu-Ibu Petani yang mengikuti prosesi Ritual.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 39. Perjalanan menuju Bagian 2 dengan menaiki Kereta Kelinci.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 40. Pertunjukan Penyambutan Ibu-Ibu PKK Rw 08.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 41.Titik 1 kesenian silat atau rodad desa Selokromo.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 42. Tititk 2 Penari kesenian Daeng Sedya Manunggal Selokromo.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

i‘ * vy : = o — . e
Gambar 43. Tititk 2 Pemain Musik kesenian Daeng Sedya Manunggal
Selokromo. (Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 44. Proses Perjalanan menuju titik ke 3.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 45. Tititk 3 Penari kesenian kuda kepang Selo Manunggal.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambear 46. Tititk 3 Penari kesurupan kesenian kuda kepang Selo Manunggal.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 46. Zona interaksi di RW 02 bersama ibu-ibu yang memainkan
lesung. (Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 47. Perjalanan menuju bagian terakhir.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 48. Penyambutan rombongan arak-arakan oleh penari Lengger.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 49. Penyambutan rombongan arak-arakan oleh penari Lengger.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 50. Doa bersama diimpin oleh mbah Sucipto.
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)
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Gambar 51. Rayahan gunungan Masyarakat desa Selokromo
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 52. Foto bersama pendukung karya.
(Dokumentasi pribadi, 2025)
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" TP.PKK DESA SELOKROMO

Gambar 53. Foto bersama dewan penguji. (Dokumentasi Wardana, 2025)
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8. Alat Musik

Gambar 54. Alat Musik Bundengan Wonosobo
(Dokumentasi David Fajar, 27 Juli 2025)

Gambar 55. Alat musik rebana.

(Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Rebana)
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Gambar 55. Alat Musik Jedor
(Sumber: https:/ /haloedukasi.com/kesenian-jedor)
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9. Biodata Pengkarya

Nama : Agil Pramudya Wardana

Tempat, Tanggal Lahir : Wonosobo, 24 Juni 1997

Alamat : Selokromo, RT 02 RW 02, Kecamatan Leksono,
Kabupaten Wonosobo

Telepon : 082144303605

Email : agilpramudyaw@gmail.com

Profesi : Seniman, Koreografer dan Penari

Pendidikan Formal :

- SD Negeri 1 Selokromo
- SMP Negeri 2 Wonosobo
- SMA Negeri 2 Wonosobo (2013-2015)

- Institut Seni Indonesia Surakarta, S1 Seni Tari (2015-2020)

- Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta (2023)

Organisasi & Komunitas

- Anggota HIMASWARISKA (Himpunan Mahasiswa Seni Tari ISI
Surakarta)

- Anggota Ekosdance Company
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Pengalaman Seni & Profesi:

- Penari Tra.Jec.Tory Karya Eko Supriyanto “Tour Indonesia Pesona Silat
Jawa-Minang” (Padang, Bandung, Kudus, Surakarta, 2015-2016)

- Asisten Pelatih “Countdown Opening Ceremony Asian Games XVIII”
(Monas, Jakarta, 2017)

- Penari “Opening Ceremony Asian Para Games” (Gelora Bung Karno,
Jakarta, 2018)

- Pelatih Festival Teluk Jailolo (Jailolo, Halmahera Barat, Ternate 2018)

- Pelatih “Festival Morotai” (Pulau Morotai, Maluku Utara, 2019)

- Pelatih “Festival Fulan Fehan” (Kabupaten Belu, NTT, 2019)

- Penari Opening Pekan Kebudayaan Nasional (PKN) di Candi
Borobudur (Magelang, 2020)

- Penari Opening RAPIMNAS KADIN (Nusa Dua-Bali, 2021)

- Penari Cerita dongeng Ceuk Aing Karya Sujiwo Tedjo (Yogyakarta,
2022)

- Asisten Koreografer dalam karya “IBUIBU BELU World Tour” (Jerman
& Belanda, 2020)

- Penari “Java in Paris” (Paris, 2021)

- Pelatih & Penari “Opening & Closing Ceremony ASEAN Para Games”
(Surakarta, 2022)

- Pelatih dan Penari “Gala Dinner KTT G20” (GWK Bali, 2022)

- Penari “Gala Dinner KTT ASEAN Summit” (Labuan Bajo, 2023)

- Pelatih Tari Wisuda Terpadu Kementerian Perhubungan RI -
Jakarta (Jakarta, 2024)

- Pelatih “ World Water Forum Bali” (GWK Bali, 2024)
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- Pelatih Kesenian Acara Puncak Peringatan Hut RI ke-79 Ibu Kota
Nusantara (IKN Kalimantan, 2024)

- Penari Indonesia Osaka Expo Indonesia Pavilliun (Jepang, Osaka 2025)

- Kurator Kesenian dari Provinsi Sulawesi Tenggara Acara Puncak
Peringatan Hut RI ke-80 KEMENPAREKRAF (Istana Negara Jakarta,
2025)

- Asisten Eko Supriyanto dalam Riset Ecodramaturgi kesenian Soreng

Warga Setuju (Bandungrejo, Magelang 2025)

Penghargaan :

Panitia Divisi Transit “24 Jam Menari ISI Surakarta, (ISI Surakarta,

2017 - Sekarang)

Narasumber dalam Seminar Nasional “Profesionalitas sebagai
Produk” ( Wonosobo, 2024)

Panitia Gladi Nalar “Kaleidoskop Budaya” ISI Solo - ISBI Bandung
(Bandung, 2024)

Panitia Festival Pasca Penciptaan ISI Surakarta (2024 & 2025)

Karya:

Lebih, ISI Surakarta 2017

Dance Film Vibra, 2021

A Ngger, TST 2024

Matesi, ISI Surakarta 2024

Sawer, ISI Surakarta 2024

Wonosaban, Hari Tari Dunia ISI Surakarta, 2025
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